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This study aimed to describe the civics learning  outcomes by using numbered heads 
together in the fourth grade public elementary school 04 Parompong, Bengkayang. The 
method that used in this research was descriptive method with a form of classroom 
action research. The subject in this research were teacher and 30 students of class I. 
The procedure in this research consists of four step: planning, action, observation, and 
reflection. The data collection technique that used in this research were direct 
observation technique and scrutiny documents. The data collection technique that used 
in this research were observation sheets and sheets of scrutiny documents. This 
research result: 1) the ability of teacher to plan learning in cycle 1, with an average 
score of 2,82. In cycle 2 and cycle 3 becomes 3,17 to 3,45. 2) the ability of teacher in 
implementing the learning in the first cycle, with an average score of 2,93, in cycle 2 to 
3,37, in cycle 3 to 3,54. 3) An increase in the average learning outcomes of class I at 
first cycle is 74,40 the second cycle increase to 82 and in cycle 3 into 85,6. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses 
alamiah yang selalu dialami setiap manusia. 
Setiap manusia memerlukan dan 
membutuhkan pendidikan. Tujuan 
pendidikan di Indonesia juga mengacu pada 
UU No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab” .  
Untuk mewujudkan cita-cita besar 
tersebut perlu adanya upaya-upaya dari 
berbagai pihak di bidang pendidikan. Usaha 
tersebut dapat berupa perbaikan, perubahan, 
pembaharuan, dan pengembangan dalam 
bidang pendidikan terutama pemanfaatan 
teknologi dalam proses pendidikan. 
Pengembangan tujuan pendidikan dalam 
pembelajaran harus dapat membuat siswa 
untuk lebih mampu memahami konsep, fakta, 
dan makna pembelajaran yang berkaitan 
dengan kegiatan aktivitas manusia dan alam 
semesta beserta isinya. Salah satunya adalah 
dengan mata pelajaran IPA yang ada 
disekolah dasar. Pada dasarnya pendidikan 
IPA di sekolah dasar bertujuan agar siswa 
dapat menguasai pengetahuan, fakta, konsep, 
prinsip, proses penemuan, serta memiliki 
sikap ilmiah, yang akan bermanfaat bagi 
peserta didik dalam mempelajari diri dan 




Untuk mengarahkan siswa mencapai 
tujuan mata pelajaran IPA, maka 
pembelajaran yang didapat oleh siswa harus 
efektif. Belajar efektif dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan kemampuan yang 
diharapkan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Untuk itu maka guru perlu 
memperhatikan kondisi proses pembelajaran 
seperti kemampuan siswa, kondisi kelas, dan 
sarana prasarana yang memadai. 
Melihat pada kenyaaan, didapati bahwa 
pembelajaran masih dikuasai oleh guru 
dengan kata lain guru mendominasi seluruh 
jalannya pembelajaran. Pada saat proses 
belajar berlangsung, guru jarang sekali 
menggunakan media sehingga hanya 
mengandalkan benda-benda sekitar. Hal ini 
berdampak pada hasil belajar siswa khususnya 
dalam pembelajaran IPA yang tidak mencapai 
KKM 60, karena nilai rata-rata siswa hanya 
55.08 
Berdasarkan masalah di atas maka 
diperlukan perbaikan pada nilai IPA siswa. 
Salah satu alternative yang dapat digunakan 
adalah dengan mengembangkan pembelajaran 
berbantuan media. Karena dengan 
menggunakan media maka siswa akan 
menjadi lebih tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Wahyana (dalam Trianto, 2013 :137) 
mengatakan bahwa IPA adalah suatu 
kumpulan pengetahuan tersusun sistematik 
dan dalam penggunannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala 
alam.perkembangannya tidak hanya ditandai 
oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh 
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
Menurut Hamdani (2011: 243)  “media 
berasal dari Bahasa Latin, yaitu medius yang 
secara harafiah berarti tengah, perantara, atau 
pengantar”. Sedangkan Gerlach dan Ely 
(dalam Hamdani 2011: 243) mengatakan 
“media adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi agar siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap”. Sejalan dengan pendapat du ahli yang 
telah dikemukakan Heinich, dkk. (dalam 
Amalia Sapriati, 2008: 5.2) menyatakan 
bahwa “Media (jamak)/medium (tunggal) 
secara umum adalah saluran komunikasi, 
yaitu segala sesuatu yang membawa 
informasi dari sumber informasi untuk 
disampaikan kepada penerima informasi. 
Hamdani (2011: 262) menyatakan 
bahwa media gambar adalah “penyajian 
visual dua dimensi yang memanfaatkan 
rancangan gambar sebagai sarana 
pertimbangan mengenai kehidupan sehari-
hari, misalnya menyangkut manusia, 
peristiwa, benda, tempat, dan sebagainya”. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai (dalam Hamdani 2011: 262) 
media gambar adalah “media yang 
mengombinasikan fakta dan gagasan secara 
jelas dan kuat melalui kombinasi 
pengungkapan kata-kata dan gambar-
gambar”. 
Menurut Juliah (dalam Asep Jihad 
2008:14) hasil belajar adalah segala sesuatu 
yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya. Hasil-
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, 
serta apersepsi, dan abilitas. 
“Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar” menurut Abdurrahman, dalam Asep 
Jihad 2008:14. Hasil belajar merupakan 
keluaran (outputs) dari suatu sistem 
pemrosesan masukan (input).  
Penelitian yang berkenaan dengan 
“Penggunaan Media Gambar dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam 
Konsep Benda-Benda Langit Kelas I SD 
Negeri 04 Parompang”,  juga  sudah pernah 
dilakukan sebelumnya oleh Halimatus  
(Skripsi 2013) dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Media Gambar pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 04 Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi” 
dengan hasil penelitian bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II 
SDN 04 Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Halimatus ini 
memiliki persamaan pada media pembelajaran 
yang digunakan yaitu media gambar dan 
mengukur hasil belajar siswa.  
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METODE PENELITIAN  
Sugiyono (2016:6) menyatakan bahwa 
metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehngga pada gilirannya 
dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, mengantisipasi masalah dalam 
bidang tertentu. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2014: 203) bahwa, 
“Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitiannya”. 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Menurut 
Hadari Nawawi (2015:67), “Metode deskriptif 
merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan suatu subjek atau 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.”  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri   04 Parompang. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2016:3) “Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama”. 
Sedangkan menurut IGAK Wardhani 
(2007:1.4), “Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat”.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 
dalam kelasnya sendiri sebagai sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas bersama-sama. 
Sifat penelitian dalam penelitian ini 
adalah kolaboratif. Penelitian kolaboratif 
dimaksudkan dalam pelaksanaan penelitian ini 
lebih baik dilakukan oleh dua orang lebih.   
Peneliti dapat bekerja sama dengan orang lain 
yang disebut dengan teman sejawat atau 
kolaborator untuk mengatasi permasalahan 
yang ada di dalam kelas. Menurut Asrori, dkk 
(2009:9), “Penelitian tindakan kelas dapat 
didefinisikan sebagai bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu untuk memperbaiki dan 
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas 
secara kualitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil yang lebih baik”. 
Pada tahap rencana, merupakan 
serangkaian tindakan sistematis untuk 
meningkatkan apa yang hendak terjadi. 
Perencanaan dalam penelitian tindakan 
sebaiknya lebih menekankan pada sifat-sifat 
strategis yang mampu menjawab tantangan 
yang muncul dalam perubahan sosial, dan 
mengenal rintangan yang sebenarnya. Pada 
tahap rencana, peneliti mengadakan 
pertemuan dan bekerja sama dengan guru 
kolaborator untuk melakukan pengamatan 
terhadap berlangsungnya proses tindakan 
penelitian. 
Pada tahap pelaksanaan, tindakan yang 
baik dalam penelitian tindakan kelas haruslah 
mengandung tiga unsur penting yaitu 
peningkatan praktik, peningkatan pemahaman 
individual dan kolaboratif, dan peningkatan 
situasi dimana kegiatan berlangsung. Setelah 
selesai menyiapkan tahap perencanaan, 
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan 
rancangan pembelajaran yang sudah 
dirancang sebagai tindakan awal dari 
penelitian tindakan kelas. Siklus pertama 
sebagai penerapan serangkaian kegiatan 
belajar yang telah direncanakan untuk 
mengatasi masalah yang telah dikemukakan. 
Kemudian pada siklus kedua sebagai 
rangkaian kegiatan pembelajaran untuk 
mengatasi permasalahan yang terdapat pada 
siklus sebelumnya.  
Observasi pada penelitian tindakan kelas 
mempunyai arti pengamatan terhadap 
perlakuan yang diberikan pada kegiatan 
tindakan. Seperti dalam perencanaan, 
observasi yang baik adalah observasi yang 
fleksibel, dan terbuka untuk dapat mencatat 
gejala yang muncul, baik yang diharapkan 
maupun yang tidak diharapkan. 
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Pada tahap observasi, pengamatan 
dilakukan oleh kolaborator terhadap  peneliti 
yang berupa data untuk deskripsi dan 
mengukur kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga 
berdampak pada proses pembelajaran maupun 
hasil belajar yang diteliti. 
Refleksi merupakan langkah dimana 
peneliti dan tim kolaborator menilai kembali 
situasi dan kondisi setelah subjek dan objek 
yang diteliti memperoleh perlakuan 
perbaikan. Pada tahap refleksi, peneliti 
bekerja sama dengan kolaborator untuk 
melakukan refleksi dengan melihat hasil dari 
tindakan yang telah diberikan kepada siswa. 
Dan juga untuk mencari kendala-kendala apa 
saja yang dihadapi saat melakukan tindakan 
perbaikan berdasarkan hasil pengamatan, dan 
merancang tindakan sebagai rencana 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 
Parompang dengan jumlah siswa 29 orang 
terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 13 orang 
dan siswa perempuan sebanyak 16 orang. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 04 Parompang. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaboratif, yaitu bersama 
guru kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 
Parompang. 
Sugiyono (2016:308) menyatakan bahwa 
teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan. 
Teknik observasi adalah teknik penelitian 
yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Teknik 
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan pada subjek 
penelitian, tetapi melalui dokumen. 
Alat  pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
dan lembar pencermatan dokumen. Alat 
pengumpulan data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
IPKG 1 dan IPKG 2 yang berkaitan dengan 
kemampuan guru untuk membuat langkah 
pembeljaran dan melaksanakan pembelajaran. 
Lembar dokumentasi dalam penelitian ini 
adalah dokumen atau daftar nilai siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Untuk menganalisis data sub masalah 1, 
2, dan 3 yang berkaitan dengan 
mendeskripsikan hasil rata-rata kemampuan 
guru untuk merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan nilai rata-






Keterangan sebagai berikut: 
M = Mean yang dicari 
∑X = jumlah seluruh skor 
N = banyaknya skor 
(Anas Sudidjono, 2012:81) 
 
Tahap Perencanaan 
Perencanaan merupakan langkah yang 
dilakukan oleh guru saat memulai 
tindakannya. Pada tahap rencana, peneliti 
mengadakan pertemuan dan bekerja sama 
dengan guru kolaborator untuk melakukan 
pengamatan terhadap berlangsungnya proses 
tindakan penelitian. Adapun yang dilakukan 
peneliti dalam tahap rencana adalah: (a) 
Membuat RPP (Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran), (b) Menyiapkan bahan ajar, 
(c) Menyiapkan media dan sumber belajar 
yang diperlukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, (d) Menetukan strategi 
pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu 
penggunaan media gambar dan (e) 
Mengadakan kesepakatan dengan kolaborator. 
Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) untuk melaksanakan penelitian 
serta menentukan materi yang akan 
disampaikan,. Menentukan media dan 
sumber belajar yang akan digunakan dan 







Pelaksanaan siklus 1 dilakukan pada 
Selasa 08 Mei 2018, di Sekolah Dasar Negeri 
04 Parompong.  Kegiatan pendahuluan 
dimulai dengan mengkoordinasi kelas agar 
siswa siap mengikuti pembelajaran, berdoa, 
mengecek kehadiran siswa, memberikan 
apersepsi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran 
dimulai dengan melakukan tanya jawab 
tentang benda-benda yang ada dilangit. 
Setelah menempel gambar, siswa menyimak 
penjelasan guru tentang benda langit yang ada 
saat siang hari. Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang benda langit yang ada 
saat malam hari. Kemudian guru menempel 
gambar benda langit yang ada saat malam 
hari. Siswa menyimak penjelasan guru 
melalui media gambar. Pada kegiatan akhir, 
siswa bersama guru merangkum dan 
menyimpulkan materi pembelajaran, 
kemudian memberikan tes untuk melihat hasil 
belajar siswa dan diakhiri dengan doa dan 
salam. 
Pelaksanaan siklus 2 dilakukan pada hari 
jumat, 11 Mei 2018 di Sekolah Dasar Negeri 
04 Parompong.  Kegiatan pendahuluan 
dimulai dengan mengatur kelas agar siswa 
siap mengikuti pembelajaran, berdoa, 
mengecek kehadiran siswa, memberikan 
apersepsi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran 
dimulai dengan melakukan tanya jawab 
tentang benda-benda yang ada dilangit. 
Setelah menempel gambar, siswa menyimak 
penjelasan guru tentang benda langit yang ada 
saat siang hari. Siswa diajak keluar kelas 
untuk mengamati benda langit. Setelah itu, 
guru bersama siswa menyanyikan lagu 
Bintang Kecil. Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang ciri-ciri benda langit 
yang ada saat malam hari. Siswa menyimak 
penjelasan guru melalui media gambar. Pada 
kegiatan akhir, siswa bersama guru 
merangkum dan menyimpulkan materi 
pembelajaran, kemudian memberikan tes 
untuk melihat hasil belajar siswa dan diakhiri 
dengan doa dan salam. 
Pelaksanaan siklus 3 dilakukan pada 
Selasa, 15 Mei 2018 di Sekolah Dasar Negeri 
04 Parompong.  Dimulai dengan 
mengkoordinasikan kelas agar siswa siap 
mengikuti pembelajaran, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, memberikan apersepsi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti, guru menempel gambar 
matahari bulan dan bintang. Kemudian siswa 
diminta untuk menyebutkan ciri-ciri matahari. 
Siswa menyimak penjelasan guru tentang ciri-
ciri matahari. Kemudian siswa mengamati 
gambar bulan dan bintang. Guru meminta 
siswa untuk menggambarkan bentuk bulan. 
Kemudian menjelaskan materi yang tepat 
kepada siswa. Pada kegiatan akhir, guru 
bertanya kepada siswa apakah ada materi 
yang belum dipahami, bila ada maka guru 
akan menjelaskan materi tersebut. Siswa 
diberi tes untuk mendapatkan hasil belajar. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam. 
 
Tahap Pengamatan 
Pengamatan dilakukan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan guru 
dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran dan data hasil belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar. Ibu Ayong Elise 
Erlinda, S.Pd selaku kolabolator melakukan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
ketika proses pembelajaran berlangsung, 
dalam melakukan pengamatan terhadap guru 
merancang RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menimpelemtasikan 
media gamar menggunakan Intrumen 
Penilaian Kinerja Guru atau IPKG 1 dan 
IPKG 2 serta pengamatan terhadap hasil 




Dari hasil analisis data yang telah 
diperoleh setelah pelaksanaan dari setiap 
siklus , peneliti dan guru kolaborator 
mengadakan perbincangan untuk 
menganalisis kelebihan dan kekurangan yang 
masih terdapat pada pelaksanaan 
pembelajaran setiap siklus hingga harus 
diperbaiki kembali setiap siklus.
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tentang penggunaan media 
gambar untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam telah dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 04 Parompong.  Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi 
data kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media gambar serta data hasil belajar siswa 
dalam menggunakan media gambar di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 04 Parompong. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak  3 siklus. 
Setiap 1 siklus dilakukan 1 kali pertemuan.
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran (IPKG 1) 
 
 
Diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
guru merancang pembelajaran menggunakan 
media gambar pada siklus 1 sebesar 2,82. 
Pada siklus 2, kemampuan guru merancang 
pembelajaran menggunakan media gambar 
meningkat menjadi 3,17. Pada siklus 3, 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
menggunakan media gambar meningkat 
menjadi 3,32. Telah terjadi peningkatan dari 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
siklus 1 sampai pembelajaran siklus 3 dengan 
peningkatan sebesar 0,50. Dengan demikian, 
rancangan pembelajaran menggunakan media 
gambar sudah baik. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (IPKG 2) 
 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
I Pra Pembelajaran 3,50 3,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran 2,50 3,50 3,50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3,06 3,17 3,35 
IV Kegiatan Penutup 2,67 3,33 3,33 
Skor Total I + II + III + IV  11,73 13,50 14,18 
Skor Rata-rata 2,93 3,37 3,54 
    
Berdasarkan gafik di atas, tergambar 
hasil observasi terhadap kemampuan guru 
saat melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 
I Sekolah Dasar Negeri 04 Parompong. Pada 
siklus 1 skor 2.93 dikategorikan “cukup”,  
karena pada aspek melibatkan siswa dalam 
No. Aspek yang Diamati Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 3,33 3,33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,67 3,00 3,33 
C Pemilihan Media Pembelajaran 2,50 3,00 3,50 
D Skenario Pembelajaran 2,95 3,19 3,42 
E Penilaian Hasil Belajar 3,00 3,33 3,33 
Skor Total A + B + C + D + E 14,12 15,85 16,63 
Skor Rata-rata 2,82 3,17 3,32 
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penggunaan media mendapat skor 2 karena 
guru tidak melibatkan siswa. Setelah 
melakukan perbaikan, pada siklus 2 
meningkat menjadi 3.37 dengan kategori 
“baik”, namun aspek melibatkan siswa dalam 
penggunaan media masih mendapat skor 2. 
Pada siklus 3 meningkat menjadi 3.54 
dikategorikan “baik sekali” karena 
melakukan perbaikan pada aspek melibatkan 
siswa dalam penggunaan media. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Gambar 
 
No 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Nilai F Fx Nilai F Fx Nilai F Fx 
1.  40 2 80 60 7 560 70 4 280 
2.  60 9 540 80 8 640 80 6 480 
3.  80 10 800 90 1 90 90 10 900 
4.  100 4 400 100 9 900 100 4 400 
Jumlah 25 1860  25 2050  25 2140 
Rata-rata  74,40   82   85.60 
 
Hasil perhitungan rata-rata nilai belajar 
siswa menggunakan media gambar pada 
pembelajaran IPA di kelas I menunjukkan 
bahwa telah terjadi peningkatan dari siklus 1 
sampai pada siklus 3. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media gambar yang pada setiap 
pertemuannya mengalami peningkatan. 
Perhitungan rata-rata total nilai belajar siswa 
nilai siklus 1 adalah sebesar 74,4 pada siklus 2 
rata-rata adalah 82 sedangkan pada siklus 3 
rata-rata sebesar 85,6. Membuktikan bahwa 
dengan menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas I. 
 
Pembahasan Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini terdiri dari data kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, data 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar dan data hasil belajar siswa. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran yang terjadi 
secara keseluruhan dimulai dari tindakan 
siklus 1 hingga tindakan siklus 3 dapat dilihat 
pada diagram batang berikut ini.
 
Grafik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Berdasarkan gafik di atas, tergambar 
hasil observasi terhadap kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran 










Siklus I Siklus II Siklus III
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pembelajaran IPA Kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 04 Parompong. Pada siklus 1 hasil 
2.82 dikategorikan “cukup” dikarenakan pada 
aspek kesesuaian materi dengan alokasi waktu 
mendapat skor 2. Setelah melakukan 
perbaikan, pada siklus 2 meningkat menjadi 
3.17 yang dikategorikan “baik”. Ini 
dikarenakan melakukan perbaikan pada aspek 
kesesuaian kesesuaian materi dengan alokasi 
waktu. Pada siklus 3 meningkat menjadi 3.32 
menunjukkan adanya kenaikan pada beberapa 
aspek, terutama aspek kesesuaian alokasi 
waktu dengan materi.  Jadi pada siklus 1 
memperoleh skor 2.82 dengan kategori 
“cukup”, pada siklus 2 meningkat menjadi 
3.17 kategori “baik”, dan pada siklus 3 
meningkat menjadi 3.32 kategori “baik”. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang terjadi 
secara keseluruhan dimulai dari tindakan 
siklus 1 hingga tindakan siklus 3 dapat dilihat 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Dari perhitungan hasil pengamatan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
diketahui bahwa rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media gambar pada siklus 1 sebesar 2.93. 
Pada siklus 2, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media gambar 
meningkat menjadi 3.37. Pada siklus 3, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media gambar meningkat 
menjadi 3,54. Telah terjadi peningkatan dari 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
siklus 1 sampai pembelajaran siklus 3 dengan 
peningkatan sebesar 0,61. Dengan demikian, 
rancangan pembelajaran menggunakan media 
gambar sudah sangat baik. 
Pada siklus 2 guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sudah mencapai kategori baik 
sekali, langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan media gambar sudah 
dilaksanakan dengan baik namun masih ada 
beberapa kukurangan lainnya, seperti guru 
masih tidak melibatkan siswa dalam 
penggunaan media. Media yang digunakan 
hanya ditempel kemudian guru menjelaskan 
materi berdasarkan media.  
Pada siklus 3 kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah mencapai 
kategori baik sekali, semua komponen 
pembelajaran sudah terlaksana dengan lancar. 
Pada siklus 3 juga dilakukan perbaikan pada 
penggunaan media, yakni siswa dilibatkan 
dalam penggunaan media. 
Peningkatan hasil belajar siswa yang 
terjadi secara keseluruhan dimulai dari 
tindakan siklus 1 hingga tindakan siklus 3 














 Rata-rata Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan 
Media Gambar 
Hasil perhitungan rata-rata nilai belajar 
siswa menggunakan media gambar pada 
pembelajaran IPA di kelas I menunjukkan 
bahwa telah terjadi peningkatan dari siklus 1 
sampai pada siklus 3. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media gambar yang pada setiap 
pertemuannya mengalami peningkatan. 
Perhitungan rata-rata total nilai belajar siswa 
nilai siklus 1 adalah sebesar 74,4 sedangkan 
ketuntasan klasikal kelas 63,00%. Pada siklus 
2 rata-rata adalah 82 sedangkan ketuntasan 
klasikal kelas 76,00%. Pada siklus 3 rata-rata 
sebesar 85,6 sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 100%. pada siklus 1 skor rata-rata siswa 
adalah 74.4 sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 63.00% dan dalam siklus 1 diketahui 
bahwa ada 10 orang siswa yang tidak tuntas 
sedangkan 15 siswa lainnya dinyatakan tuntas. 
Hal ini dikarenakan pada siklus 1 guru tidak 
memberikan catatan, melainkan hanya 
ringkasan materi dan siswa menyimak 
penjelasan guru. Pada siklus 2 meningkat 
menjadi 82 dan ketuntasan klasikal kelas 
76.00% dan diketahui bahwa pada siklus 2 
terdapat 7 orang yang tidak tuntas sedangkan 
18 orang lainnya dinyatakan tuntas. Hal ini 
dikarenakan guru memberi catatan materi dan 
mengulang-ulang materi sehingga banyak 
siswa yang ingat dan mudah dalam menjawab 
soal. Pada siklus 3 nilai rata-rata siswa 
menjadi 85.6 sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 100% dan pada siklus ini semua siswa 
mendapat skor tuntas. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media gambar dapat 
meningkatan hasil belajar siswa  pembelajaran 
IPA pada siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 
04 Parompong. Namun yang ditingkatkan 
tidak hanya hasil belajar kognitif saja, 
melainkan hasil belajar dalam bentuk sikap 
juga sangat diperlukan agar kelak para siswa 
menjadi generasi penerus harapan bangsa 
yang berakhlak mulia (Sabri, T. 2017)  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah 
Dasar Negeri 04 Parompong khususnya kelas 
I, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
dapat meningkat dengan menggunakan media 
gambar pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam. Adapun rincian yang dapat 
dikemukakan berdasarkan uraian pada 
rumusan masalah adalah sebagai berikut: 1) 
Terdapat peningkatan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran menggunakan 
media gambar pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 04 Parompong, dengan skor 2.82 pada 
siklus 1, kemudian meningkat menjadi 3.17 
pada siklus 2, dan meningkat menjadi 3.32 
pada siklus 3. 2) Terdapat peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 04 Parompong, dengan 
skor 2.93 pada siklu 1 kemudian meningkat 
menjadi 3.37 pada siklus 2, dan meningkat 
menjadi 3.54 pada siklus 3. 3) Terdapat 








menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 04 Parompong 
Bengkayang, dengan nilai 74.4 pada siklus 1, 
kemudian meningkat menjadi 82 pada siklus 
2, dan meningkat menjadi 85.6 pada siklus 3. 
Saran 
Saran yang dapat peneliti kemukakan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 1) Kepada pihak sekolah, agar 
memantau bagaimana berjalannya proses 
belajar mengajar, serta memberikan 
bimbingan dan arahan kepada guru-guru agar 
meningkatkan kinerjanya dalam proses 
pembelajaran. 2) Kepada guru Ilmu 
Pengetahuan Alam, agar dapat memberikan 
pembelajaran yang bermakna dengan 





Amalia Sapriati. 2008. Pembelajaran IPA di 
SD. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Anas Sudijono. 2012. Pengantar Statistik 
Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press 
Asep Jihad, dan Abdul Haris. 2008. Evaluasi 
Pembelajaran. Jakarta: Multi Presindo 
Asrori, Manshur dan Harun Rasyid. 2009. 
Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: 
Multipress 
Hadari Nawawi. 2015. Metode Penelitian 
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press 
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: PustakaSetia 
Igak Wardhani. 2008. Penelitian Tindakan 
Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka 
Sabri, T. 2017. Value Based Thematics 
Learning. JETL (Journal Of Education 
Teaching and Learning): 2(2). 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi. 
2016. Penelitian Tindakan Kelas. 
Jakarta: Bumi Aksara 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
Trianto. 2013. Wawasan Ilmu Alamiah 
Dasar Perspektif Islam dan Barat. 
Jakarta: Prestasi Pustaka. 
 
